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Abstract  

This community service activity aims to implement SI-Gayatri (Gayatri Information System) as a digital 

innovation to support daily recording in layer poultry farming in Kacangan Village, Bojonegoro Regency. The 

main problem faced by the Kelompok Peternak Kacangan (KPK) as the community partner is the continued use 

of manual recording systems, resulting in production data, feed consumption, and poultry health records not 

being documented systematically and making them difficult to use as a basis for business evaluation. This 

activity involved 8 poultry farmers who are members of KPK and was carried out using a participatory 

approach, including needs identification, socialization, training, system implementation, as well as monitoring 

and evaluation. The results show that the implementation of SI-Gayatri was able to transform manual recording 

into a more structured and integrated digital recording process. The system assists partners in entering daily 

data, monitoring production, and generating business recapitulations automatically. SI-Gayatri reduced the 

data recapitulation time, which previously required 10–20 minutes, into an automatic process through the 

system. The implementation of SI-Gayatri also helped farmers understand their business conditions in a more 

measurable way through the presentation of performance indicators such as Hen Day (HD) and Feed 

Conversion Ratio (FCR). 

Keywords: information system, layer poultry farming, digitalization, farm recording, community service 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengimplementasikan SI-Gayatri (Sistem 

Informasi Gayatri) sebagai inovasi digital dalam mendukung pencatatan harian usaha peternakan ayam petelur di 

Desa Kacangan, Kabupaten Bojonegoro. Permasalahan utama yang dihadapi Kelompok Peternak Kacangan 

(KPK) sebagai mitra adalah sistem pencatatan yang masih dilakukan secara manual sehingga data produksi, 

konsumsi pakan, dan kesehatan ternak belum terdokumentasi secara sistematis serta sulit digunakan sebagai 

dasar evaluasi usaha. Kegiatan melibatkan sebanyak 8 peternak anggota KPK melalui pendekatan partisipatif 

yang meliputi identifikasi kebutuhan, sosialisasi, pelatihan, implementasi sistem, serta monitoring dan evaluasi. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan SI-Gayatri mampu mengubah proses pencatatan manual menjadi 

pencatatan digital yang lebih terstruktur dan terintegrasi. Sistem ini membantu mitra melakukan input data 

harian, memantai produksi, serta menghasilkan rekapitulasi usaha secara otomatis. SI-Gayatri mampu 

mengurangi waktu rekapitulasi data yang sebelumnya membutuhkan waktu 10-20 menit menjadi otomatis 

melalui sistem. Implementasi SI-Gayatri juga membantu peternak memahami kondisi usaha secara lebih terukur 

melalui penyajian indikator performa seperti Hen Day (HD) dan Feed Conversion Rasio (FCR).  

Kata kunci: sistem informasi, peternakan ayam petelur, digitalisasi, pencatatan usaha, pengabdian masyarakat  
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1. Pendahuluan  

Desa Kacangan di Kecamatan Tambakrejo, 

Kabupaten Bojonegoro merupakan wilayah yang 

memiliki potensi pengembangan ekonomi 

masyarakat berbasis peternakan, khususnya ayam 

petelur. Keberadaan Kelompok Peternak Kacangan 

(KPK) yang mulai merintis usaha sejak 2018 

menunjukkan perkembangan yang cukup pesat, 

terutama setelah adanya dukungan hibah dari 

pemerintah provinsi yang meningkatkan skala usaha 

peternak dari puluhan menjadi ratusan ekor ayam 

per kandang [1]. Kondisi ini menunjukkan usaha 

peternakan ayam petelur memiliki prospek yang 

menjanjikan untuk dikembangkan sebagai sumber 

pendapatan masyarakat. Kegiatan peternak ayam 

Desa Kacangan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Peternak ayam petelur Desa Kacangan [1] 

Selain memberikan kontribusi ekonomi bagi rumah 

tangga, usaha peternakan ayam petelur juga 

memiliki peran strategis dalam mendukung 

ketahanan pangan melalui penyediaan telur secara 

berkelanjutan. Berbagai penelitian menunjukkan 

keberadaan peternakan ayam petelur memberikan 

dampak sosial ekonomi yang signifikan. Yasir et al. 

[2] melaporkan bahwa keberadaan peternakan ayam 

petelur di Kelurahan Benteng, Kabupaten Sidenreng 

Rappang berdampak pada terbukanya lapangan 

pekerjaan dan perbaikan ekonomi masyarakat 

sekitar. Hal serupa dilaporkan Sari et al. [3] dimana 

keberadaan peternakan ayam petelur di Desa Batara, 

Kabupaten Pangkep dapat menyediakan lapangan 

pekerjaan, membangun keahlian, dan kemudahan 

akses pangan. Sejalan dengan hal tersebut, 

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro menginisiasi 

program Gerakan Ayam Petelur Mandiri (Gayatri) 

sebagai upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat 

berbasis peternakan sekaligus strategi 

penanggulangan kemiskinan [4]. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, pengelolaan 

usaha peternakan ayam petelur di tingkat mitra 

masih menghadapi kendala, khususnya pada aspek 

pencatatan dan manajemen data usaha. Pencatatan 

produksi telur, konsumsi pakan, jadwal vaksinasi, 

serta kondisi kesehatan ternak masih dilakukan 

secara manual sehingga data yang dihasilkan tidak 

terdokumentasi secara sistematis dan sulit digunakan 

sebagai dasar evaluasi usaha. Kondisi ini sejalan 

dengan temuan pada berbagai penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa sistem pencatatan manual 

pada usaha peternakan menyebabkan keterbatasan 

dalam pengendalian usaha dan pengambilan 

keputusan manajerial [5], [6].  

Pengembangan sistem informasi berbasis web telah 

banyak diterapkan sebagai solusi untuk 

meningkatkan efisiensi pencatatan dan pengelolaan 

data pada usaha peternakan [7, 8]. Lestari et al. [6] 

melaporkan potensi kesalahan yang lebih besar 

terjadi pada sistem manual dibandingkan pencatatan 

dengan sistem komputer sehingga pengendalian 

internal kas pada usaha peternak ayam broiler belum 

memadai. Sementara Murniawati et al. [5] 

melaporkan penggunaan sistem dapat memudahkan 

peternak mengelola data pembelian, pengeluaran, 

hingga penjualan ayam. Putra et al. [9] juga 

melakukan pengembangan serupa untuk sistem 

informasi pencatatan ternak berbasis web pada 

Bumdes Dwi Amertha Sari, tetapi sebagian besar 

studi tersebut masih berfokus pada aspek teknis 

pengembangan sistem, seperti fitur pencatatan dan 

penyajian data, sedangkan aspek keterlibatan 

pengguna, kemampuan literasi digital peternak, serta 

kesesuaian sistem dengan kebiasaan kerja peternak 

skala kecil belum banyak dibahas secara mendalam. 

Namun, penerapan sistem informasi peternakan 

ayam rakyat masih menghadapi tantangan, terutama 

terkait keterbatasan literasi digital, kebiasaan 

pencatatan manual, serta kondisi lapangan yang 

tidak selalu mendukung penggunaan teknologi 

secara optimal.  Penelitian sebelumnya juga belum 

banyak mengintegrasikan sistem informasi dengan 

pendekatan partisipatif berbasis kebutuhan pengguna 

di tingkat peternak skala kecil. Padahal, keberhasilan 

digitalisasi pada peternakan skala kecil tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan sistem, tetapi juga oleh 

kesesuaian sistem dengan kemampuan pengguna, 

kebiasaan pencatatan, dan kondisi operasional di 

lapangan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini menghadirkan 

inovasi berupa SI-Gayatri, yaitu sistem informasi 

berbasis web yang dirancang untuk mendukung 
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digitalisasi pencatatan harian peternakan ayam 

petelur. Dengan demikian, tujuan kegiatan 

pengabdian ini adalah mengimplementasikan SI-

Gayatri sebagai sistem informasi berbasis web yang 

dikembangkan sesuai kebutuhan Kelompok Peternak 

Kacangan untuk mendigitalisasi pencatatan harian, 

mempercepat rekapitulasi data produksi dan 

keuangan, serta mendukung monitoring usaha 

peternakan ayam petelur secara lebih terstruktur dan 

terukur di Desa Kacangan, Kabupaten Bojonegoro. 

2. Metode Pengabdian Masyarakat 

2.1. Metode Penerapan Inovasi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan pada Kelompok Peternak Kacangan 

(KPK) di Desa Kacangan, Kecamatan Tambakrejo, 

Kabupaten Bojonegoro. KPK berperan juga 

menaungi peternak penerima bantuan ayam petelur 

melalui program Gerakan Ayam Petelur Mandiri 

(Gayatri). Mitra utama kegiatan sebanyak 8 orang 

yang terdiri dari ketua dan anggota kelompok yang 

mengelola usaha peternakan ayam petelur dengan 

skala rumah tangga hingga skala berkembang. 

Inovasi yang diterapkan berupa SI-Gayatri (Sistem 

Informasi Gayatri), yaitu sistem informasi berbasis 

web yang dirancang untuk mendukung digitalisasi 

pencatatan harian usaha peternakan, meliputi 

produksi telur, konsumsi pakan, kesehatan ternak, 

serta pencatatan keuangan yang terintegrasi dalam 

satu sistem. 

Metode penerapan inovasi menggunakan pendekatan 

partisipatif dengan melibatkan mitra secara aktif 

dalam setiap tahapan implementasi sistem. Kegiatan 

diawali dengan identifikasi kebutuhan melalui 

observasi lapangan dan wawancara untuk 

memahami kondisi pencatatan usaha ternak serta 

kendala yang dihadapi. Selanjutnya dilakukan 

sosialisasi mengenai pentingnya digitalisasi 

pencatatan, diikuti dengan pelatihan dan 

pendampingan teknis dalam penggunaan sistem 

melalui perangkat seluler. 

Setelah tahap pelatihan, sistem diimplementasikan 

dalam kegiatan pencatatan rutin peternakan. Proses 

ini disertai dengan monitoring dan evaluasi secara 

berkala melalui pengamatan terhadap konsistensi 

input data serta umpan balik mitra terkait 

kemudahan penggunaan sistem. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada periode 31 Desember 2025 

hingga 28 Januari 2026 di lokasi kandang mitra, 

posko KKN-T Inovasi, dan Balai Desa Kacangan. 

Perangkat yang digunakan meliputi laptop, 

smartphone, dan koneksi internet, dengan dukungan 

perangkat lunak berupa framework Next.js, Firebase, 

dan TypeScript. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa sistem tidak hanya berfungsi 

secara teknis, tetapi juga dapat diadopsi secara 

berkelanjutan oleh mitra. 

2.2. Pengumpulan dan Analisis Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas penerapan SI-Gayatri dalam mendukung 

digitalisasi pencatatan usaha peternakan ayam 

petelur. Data diperoleh melalui observasi langsung 

terhadap aktivitas pencatatan sebelum dan sesudah 

implementasi sistem, wawancara semi-terstruktur 

dengan mitra terkait kendala dan manfaat 

penggunaan sistem, serta monitoring terhadap input 

harian yang tercatat dalam sistem. Selain itu, 

dokumentasi kegiatan berupa foto pelatihan, catatan 

pendampingan, serta rekapitulasi data produksi 

digunakan sebagai bahan pendukung evaluasi. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif 

dengan pendekatan komparatif dengan 

membandingkan kondisi pencatatan sebelum dan 

sesudah penerapan SI-Gayatri. Evaluasi difokuskan 

pada aspek keteraturan pencatatan, kelengkapan data 

usaha ternak, kemudahan monitoring produksi, 

efisiensi waktu pencatatan, serta kemampuan mitra 

dalam mengoperasikan sistem. Hasil analisis 

digunakan untuk menilai tingkat efektivitas inovasi 

serta sebagai dasar dalam penyusunan rekomendasi 

keberlanjutan program. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Kondisi Awal Mitra 

Hasil observasi awal terhadap 8 peternak anggota 

KPK menunjukkan bahwa sebagian besar peternak 

ayam petelur di Desa Kacangan masih menerapkan 

sistem pencatatan manual menggunakan buku 

catatan harian. Buku catatan tersebut disusun dalam 

format tabel yang memuat beberapa kolom yaitu 

umur ayam, populasi, jumlah pakan, produksi telur, 

Feed Conversion Rasio (FCR), serta keterangan 

(Gambar 2). Secara umum, format catatan telah 

mencakup komponen penting dalam monitoring 

usaha peternakan. Namun, pencatatan belum 

dilakukan secara konsisten oleh seluruh peternak 

sehingga data yang tersedia belum mampu 

menggambarkan kondisi usaha secara lengkap dan 

berkelanjutan. 

 
Gambar 2. Format buku catatan harian peternakan ayam mitra 

Gambar 2 menunjukkan pencatatan masih 

bergantung pada pengisian manual oleh peternak. 
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Kondisi ini menyebabkan kualitas data sangat 

dipengaruhi oleh kedisiplinan peternak dalam 

mencatat setiap aktivitas produksi. Ketidakteraturan 

pencatatan berdampak pada sulitnya peternak dalam 

menelusuri informasi historis usaha, seperti 

perkembangan produksi telur, konsumsi pakan, 

mortalitas, dan perubahan performa ayam dari waktu 

ke waktu. Akibatnya, peternak belum dapat 

melakukan evaluasi performa produksi secara 

periodik berbasis data. 

Selain itu, proses rekapitulasi dan perhitungan data 

produksi masih dilakukan secara manual 

menggunakan kalkulator. Metode membutuhkan 

waktu yang relatif lebih lama dan berpotensi 

menimbulkan kesalahan perhitungan terutama pada 

parameter seperti FCR dan perbandingan antara 

konsumsi pakan dan hasil produksi telur. 

Ketidakteraturan dokumentasi juga berpotensi 

menyebabkan kerugian usaha karena peternak tidak 

dapat memantau secara akurat hubungan antara 

biaya pakan, produktivitas ayam, dan hasil produksi 

yang diperoleh.  

Secara umum, sistem pencatatan manual yang 

digunakan mitra belum mampu mendukung 

pengelolaan usaha peternakan secara sistematis dan 

berbasis data. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

sistem pencatatan yang lebih terstruktur, mudah 

digunakan, serta mampu mengintegrasikan data 

produksi dan keuangan secara berkelanjutan. 

3.2. Implementasi Sistem SI-Gayatri 

Implementasi SI-Gayatri dilakukan melalui sistem 

berbasis web yang dapat diakses menggunakan 

perangkat seluler maupun desktop. Sistem ini 

dikembangkan dengan pendekatan user-centric 

sehingga fitur yang disediakan disesuaikan dengan 

kebutuhan pencatatan harian peternak ayam petelur 

di Desa Kacangan. 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan mitra, 

sistem dirancang untuk mengakomodasi beberapa 

aspek utama dalam pengelolaan usaha peternakan 

meliputi pencatatan produksi harian, monitoring 

performa kandang, manajemen kesehatan ternak, 

pencatatan keuangan, serta pelaporan usaha. Fitur-

fitur tersebut diintegrasikan dalam satu sistem untuk 

mempermudah peternak dalam melakukan 

pencatatan dan evaluasi usaha secara terstruktur. 

Pada aspek produksi, sistem memungkinkan 

peternak melakukan input data harian seperti 

populasi ayam, jumlah kematian, konsumsi pakan, 

serta produksi telur (Gambar 3). Data yang diinput 

kemudian diolah secara otomatis untuk 

menghasilkan indikator performa seperti Hen Day 

(HD) dan Feed Conversion Ratio (FCR) sehingga 

peternak dapat memantau kondisi produksi tanpa 

melakukan perhitungan manual. 

Gambar 3 menunjukkan bahwa antarmuka input 

laporan produksi dirancang dalam bentuk formulir 

digital sederhana yang menyesuaikan pola 

pencatatan manual peternak. Variabel utama yang 

sebelumnya dicatat di dalam buku harian seperti 

populasi ayam, jumlah kematian, konsumsi pakan, 

dan produksi telur diintegrasikan dalam satu 

tampilan input. Rancangan ini memudahkan 

peternak dalam melakukan pencatatan harian karena 

pengguna hanya perlu memasukkan data pokok, 

sedangkan proses pengolahan data dan perhitungan 

indikator performa dilakukan secara otomatis oleh 

sistem. 

 
Gambar 3. Antarmuka input laporan produksi dan rekapitulasi  

Sistem juga menyediakan fitur monitoring dalam 

bentuk rekapitulasi dan visualisasi data yang 

membantu peternak dalam mengidentifikasi tren 

produksi dan konsumsi pakan. Pada aspek 

kesehatan, sistem dilengkapi dengan pencatatan 

jadwal vaksinasi dan aktivitas pemeliharaan, serta 

notifikasi pengingat untuk mendukung manajemen 

kesehatan ternak secara lebih teratur. 

Pada aspek ekonomi, sistem menyediakan fitur 

pencatatan keuangan yang memisahkan pemasukan 

dan pengeluaran usaha, serta membantu peternak 

dalam memantau kondisi keuangan secara periodik. 

Sistem juga memungkinkan pengguna menghasilkan 

laporan kinerja usaha secara otomatis yang dapat 

dibagikan melalui media komunikasi seperti 

WhatsApp sehingga mempermudah proses 

pelaporan tanpa rekap manual (Gambar 4).  

Gambar 4 memperlihatkan fitur pelaporan otomatis 

melalui WhatsApp sebagai salah satu bentuk 

integrasi antara pencatatan digital dan kebutuhan 

komunikasi peternak. Fitur ini memungkinkan data 

yang telah di-input ke dalam sistem dirangkum 

menjadi laporan yang dapat langsung dibagikan 

kepada pengelola kelompok atau pihak terkait. 

Dengan demikian proses pelaporan tidak lagi 

sepenuhnya bergantung pada penyusunan rekap 

manual dari buku catatan, tetapi dapat dilakukan 

secara lebih praktis melalui sistem. 
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Gambar 4. Fitur pelaporan otomatis melalui WhatsApp  

Pengembangan sistem dilakukan secara iteratif 

melalui uji coba langsung bersama peternak. Setiap 

kendala penggunaan dan kebutuhan tambahan yang 

muncul selama implementasi digunakan sebagai 

dasar perbaikan sistem sehingga aplikasi yang 

dihasilkan lebih adaptif terhadap kondisi lapangan 

dan kemampuan pengguna. Implementasi sistem 

menghasilkan keluaran data terstruktur yang 

selanjutnya menjadi dasar dalam proses monitoring 

dan evaluasi usaha peternakan. 

3.3. Hasil Output Sistem 

Sebagai hasil dari implementasi sistem, SI-Gayatri 

menghasilkan keluaran berupa data terstruktur yang 

terbagi dalam dua komponen utama, yaitu 

rekapitulasi produksi dan pencatatan keuangan 

usaha. Sistem secara otomatis mengolah data harian 

yang diinput oleh pengguna menjadi laporan 

mingguan sehingga informasi produksi dapat diakses 

secara lebih teratur. 

Pada fitur monitoring, pengguna dapat melihat 

ringkasan performa kandang dalam periode 

mingguan mencakup data populasi, mortalitas, 

konsumsi pakan, serta produksi telur (Gambar 5). 

Selain itu, sistem secara otomatis menghitung 

indikator performa seperti Hen Day (HD) dan Feed 

Conversion Rasio (FCR) yang sebelumnya tidak 

dihitung secara rutin oleh peternak. 

Gambar 5 menunjukkan bahwa data produksi yang 

sebelumnya dicatat secara manual dapat disajikan 

dalam bentuk rekapitulasi mingguan. Tampilan ini 

membantu peternak melihat perkembangan performa 

kandang secara lebih ringkas, terutama pada aspek 

populasi ayam, jumlah kematian, konsumsi pakan, 

dan produksi telur. Penyajian indikator HD dan FCR 

juga memudahkan peternak dalam memahami 

hubungan antara jumlah ayam produktif, konsumsi 

pakan, dan hasil produksi telur tanpa harus 

melakukan perhitungan manual. 

 
Gambar 5. Tampilan output produksi mingguan peternak 

Pada fitur keuangan, sistem menghasilkan 

pencatatan arus kas yang memisahkan antara 

pemasukan dan pengeluaran usaha (Gambar 6). 

Sistem juga secara otomatis menghitung selisih 

antara keduanya untuk menampilkan kondisi laba 

bersih pada periode berjalan sehingga peternak dapat 

memantau kondisi keuangan usaha secara lebih 

terstruktur. 

Gambar 6 memperlihatkan bahwa SI-Gayatri tidak 

hanya berfungsi sebagai media pencatatan produksi, 

tetapi juga mendukung pencatatan keuangan usaha. 

Pemisahan antara pemasukan dan pengeluaran 

membantu peternak mengetahui arus kas secara 

lebih jelas. Selain itu, perhitungan otomatis terhadap 

selisih pemasukan dan pengeluaran memudahkan 

peternak dalam mengevaluasi kondisi keuangan 

usaha pada periode tertentu. Dengan adanya fitur ini, 

data produksi dan data keuangan dapat digunakan 

secara bersama-sama sebagai dasar evaluasi usaha 

peternakan. 

 
Gambar 6. Tampilan output rekapitulasi keuangan peternak 

3.4 Dampak dan Evaluasi 

Implementasi SI-Gayatri menunjukkan adanya 

perubahan pada pola pencatatan dan pengelolaan 

usaha peternakan ayam petelur di Desa Kacangan. 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi 

sebelum dan setelah sistem diterapkan, khususnya 

pada aspek media pencatatan, kelengkapan data, 

waktu rekapitulasi, pelaporan, serta pemanfaatan 

indikator performa. Perbandingan kondisi pencatatan 

sebelum dan setelah implementasi disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel  1. Perbandingan kondisi sebelum dan setelah 

implementasi SI-Gayatri 

Indikator 
Evaluasi 

Sebelum 
Implementasi  

SI-Gayatri 

Setelah Implementasi 
SI-Gayatri 

Media 

pencatatan 

Buku catatan harian 

manual 

Sistem informasi 

berbasis web 

Jenis data 

produksi 

Umur ayam, 

populasi, pakan, 

produksi telur, FCR, 
dan keterangan 

Populasi, kematian, 

konsumsi pakan, 

produksi telur, HD, 
FCR, kesehatan 

ternak, dan keuangan 

Proses 

rekapitulasi 

Manual 

menggunakan buku 

catatan dan 

kalkulator 

Otomatis melalui 

sistem 

Waktu 

rekapitulasi 

Sekitar 10-20 menit Otomatis melalui 

sistem 

Perhitungan 

indikator 

performa 

FCR dicatat secara 

manual dan belum 

seluruh indikator 

dihitung secara rutin 

HD dan FCR 

dihitung secara 

otomatis oleh sistem 

Berdasarkan Tabel 1, perubahan paling nyata terlihat 

pada proses rekapitulasi data. Sebelum implementasi 

SI-Gayatri, rekapitulasi produksi membutuhkan 

waktu sekitar 10–20  menit karena dilakukan secara 

manual menggunakan buku catatan dan kalkulator. 

Setelah sistem diterapkan, proses rekapitulasi dapat 

dilakukan secara otomatis karena data yang diinput 

oleh peternak langsung terakumulasi dalam sistem. 

Hal ini menunjukkan adanya pengurangan beban 

kerja administratif, khususnya dalam proses 

pengolahan data produksi dan penyusunan laporan 

usaha. Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

digitalisasi mampu menurunkan biaya operasional 

dan meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha 

melalui otomatisasi pencatatan dan pengolahan data 

[10]. 

Setelah implementasi, peternak mulai melakukan 

pencatatan harian secara lebih teratur melalui sistem 

berbasis digital. Perubahan ini terlihat dari adanya 

data produksi, konsumsi pakan, dan kondisi ternak 

yang tercatat secara lebih sistematis dibandingkan 

sebelumnya. Temuan ini sejalan dengan studi Xaba 

et al. [11] yang menunjukkan bahwa adopsi 

teknologi digital pada peternakan skala kecil 

menunjukkan penggunaan sistem digital mampu 

meningkatkan keteraturan pencatatan dan kualitas 

dokumentasi usaha peternakan.  

Ketersediaan indikator performa seperti HD dan 

FCR membantu peternak dalam memahami kondisi 

secara lebih terukur. Meskipun sebelumnya 

perhitungan indikator tersebut tidak dilakukan secara 

rutin, melalui sistem ini peternak mulai mengenal 

dan memanfaatkan indikator tersebut sebagai bagian 

dari monitoring usaha. Konsep data-driven livestock 

management memanfaatkan data produksi secara 

real-time dapat meningkatkan kemampuan peternak 

dalam melakukan pengambilan keputusan yang lebih 

akurat dan responsif [12]. 

Ditinjau dari aspek kapasitas sumber daya manusia, 

pelatihan dan pendampingan yang dilakukan selama 

implementasi mendorong peternak untuk terbiasa 

menggunakan teknologi digital dalam kegiatan 

usaha. Peternak tidak hanya melakukan pencatatan, 

tetapi juga memanfaatkan sistem untuk melihat 

performa produksi dan membagikan laporan usaha. 

Penelitian Qamara dan Widiarta [13] menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi digital berbasis mobile 

pada sektor peternakan mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peternak, serta 

mendorong adopsi praktik manajemen yang lebih 

efisien. 

Secara umum, implementasi SI-Gayatri 

berkontribusi dalam meningkatkan keteraturan 

pencatatan dan kemudahan monitoring usaha 

peternakan. Namun demikian, tingkat pemanfaatan 

sistem masih dipengaruhi oleh faktor literasi digital 

dan kebiasaan pengguna sehingga diperlukan 

pendampingan berkelanjutan untuk memastikan 

penggunaan sistem secara optimal. Keberhasilan 

adopsi teknologi pada peternakan skala kecil sangat 

dipengaruhi oleh faktor sosial seperti literasi digital, 

pengalaman pengguna, serta dukungan 

pendampingan dalam proses adopsi teknologi. 

3.5 Kendala Implementasi 

Proses implementasi SI-Gayatri dihadapkan pada 

beberapa kendala yang dapat diklasifikasikan ke 

dalam aspek teknis, sosial, dan operasional. Pada 

aspek teknis, keterbatasan infrastruktur jaringan 

internet menjadi kendala utama. Sebagian besar 

kandang ayam berlokasi di area perkebunan yang 

relatif jauh dari pusat permukiman sehingga kualitas 

sinyal tidak stabil dan sering mengalami gangguan. 

Kondisi ini menyulitkan proses input data terutama 

karena sistem berbasis web membutuhkan koneksi 

internet untuk mengakses dan menyimpan data 

secara optimal.  

Pada aspek sosial, terdapat variasi tingkat literasi 

digital di antara peternak. Peternak berusia lebih 

lanjut cenderung mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikan telepon pintar dan memahami 

navigasi aplikasi dibandingkan dengan peternak 

yang lebih muda. Selain itu, terdapat resistensi awal 

terhadap perubahan dari sistem pencatatan manual 

ke sistem digital yang dipengaruhi oleh kebiasaan 

penggunaan metode konvensional dalam jangka 

waktu yang lama. Studi menunjukkan bahwa adopsi 

teknologi pada peternakan rakyat sering kali 

menghadapi hambatan berupa rendahnya kapasitas 

teknis dan kecenderungan mempertahankan metode 

konvensional [14]. 

Pada aspek operasional, kondisi lingkungan juga 

memengaruhi penggunaan sistem. Aktivitas 

pencatatan sering dilakukan pada kondisi 

pencahayaan yang minim, terutama pada sore hari 

atau di area kandang tertentu sehingga tampilan 
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perangkat sulit terlihat dan mengurangi kenyamanan 

pengguna aplikasi. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa implementasi sistem digital di tingkat 

peternak tidak hanya bergantung pada kesiapan 

teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi 

sosial, kebiasaan kerja, dan lingkungan operasional 

pengguna. 

3.6 Upaya dan Solusi Perbaikan 

Sebagai respons terhadap berbagai kendala yang 

dihadapi selama implementasi, dilakukan 

penyesuaian baik pada aspek teknis maupun 

pendekatan pendampingan kepada mitra. 

Penyesuaian ini dilakukan agar SI-Gayatri dapat 

digunakan secara lebih adaptif sesuai dengan kondisi 

lapangan dan kemampuan pengguna.  

Pada aspek teknis, kendala teknis jaringan internet 

diatasi melalui pengembangan mekanisme 

penyimpanan data sementara (offline mode) Fitur ini 

memungkinkan peternak tetap melakukan pencatatan 

harian meskipun koneksi internet tidak stabil. Data 

yang telah dicatat akan tersimpan sementara pada 

perangkat dan dapat tersinkronisasi secara otomatis 

ketika perangkat kembali terhubung dengan 

jaringan. Pendekatan ini penting karena sebagian 

kandang mitra berada di area dengan kualitas sinyal 

yang terbatas. 

Pada aspek sosial, dilakukan pendampingan 

langsung secara intensif kepada peternak khususnya 

bagi pengguna dengan keterbatasan literasi digital 

(Gambar 7). Pendampingan difokuskan pada praktik 

penggunaan sistem dalam aktivitas sehari-hari, mulai 

dari proses input data produksi, membaca hasil 

rekapitulasi, hingga membagikan laporan usaha. 

Melalui pendekatan ini peternak tidak hanya 

dikenalkan pada fungsi aplikasi, tetapi juga dilatih 

untuk menggunakan sistem sesuai dengan kebutuhan 

pencatatan harian mereka. 

Gambar 7 menunjukkan salah satu proses 

pendampingan anggota Kelompok Peternak 

Kacangan dalam penggunaan SI-Gayatri. Kegiatan 

pendampingan dilakukan secara langsung agar 

peternak dapat memahami alur penggunaan sistem 

melalui praktik, bukan hanya melalui penjelasan 

teoritis. Pendekatan ini menjadi bagian penting 

dalam proses adopsi teknologi karena dapat 

membantu mengurangi hambatan literasi digital, 

meningkatkan kepercayaan pengguna, serta 

mendorong peternak untuk beralih secara bertahap 

dari pencatatan manual ke pencatatan digital. 

 
Gambar 7. Pendampingan anggota Kelompok Peternak Kacangan 

Pada aspek operasional dilakukan penyederhanaan 

desain antarmuka agar lebih ramah pengguna, 

seperti penggunaan tombol berukuran lebih besar 

dan tata letak yang lebih sederhana. Selain itu, 

tampilan sistem disesuaikan agar lebih adaptif 

terhadap kondisi pencahayaan rendah di dalam 

kandang sehingga meningkatkan keterbacaan dan 

kenyamanan penggunaan. 

Secara keseluruhan, pendekatan adaptif dan iteratif 

yang diterapkan menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi sistem tidak hanya ditentukan oleh 

aspek teknologi, tetapi juga oleh kemampuan sistem 

dalam menyesuaikan diri dengan kondisi pengguna 

dan lingkungan penggunaan. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa pendekatan iteratif dalam 

implementasi teknologi terbukti efektif dalam 

meningkatkan tingkat penerimaan pengguna karena 

sistem dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

pengalaman pengguna secara bertahap [15]. 

4.  Kesimpulan 

Implementasi SI-Gayatri di Desa Kacangan 

menunjukkan bahwa digitalisasi pencatatan usaha 

peternakan ayam petelur dapat membantu mitra 

mengelola data secara lebih terstruktur. Kegiatan ini 

melibatkan 8 peternak anggota Kelompok Peternak 

Kacangan. Sebelum penerapan sistem, pencatatan 

masih dilakukan secara manual sehingga data 

produksi, konsumsi pakan, kesehatan ternak, dan 

keuangan belum terdokumentasi secara konsisten 

serta sulit digunakan sebagai dasar evaluasi usaha. 

Setelah SI-Gayatri diterapkan, pencatatan harian 

dapat dilakukan melalui sistem berbasis web yang 

mengintegrasikan data produksi, kesehatan ternak, 

dan keuangan usaha. Sistem mampu menghasilkan 

rekapitulasi data secara otomatis, sehingga proses 

rekapitulasi yang sebelumnya membutuhkan sekitar 

10–20 menit menggunakan buku catatan dan 

kalkulator dapat dilakukan secara otomatis melalui 

sistem. Selain itu, SI-Gayatri membantu peternak 

memantau indikator performa seperti Hen Day (HD) 

dan Feed Conversion Ratio (FCR) yang sebelumnya 

belum dihitung secara rutin. 
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